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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGGUNAAN
INFORMASI AKUNTANSI PADA PELAKU UMKM FASHION DI KOTA
SURAKARTA

Fitri Wulandari
19.21.0077

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM fashion di
Kota Surakarta. Pada penelitian ini penulis menggunakan variabel bebas yaitu
pengetahuan akuntansi, lama usaha, tingkat pendidikan, dan skala usaha, untuk
variabel terikat menggunakan penggunaan informasi akuntansi. Populasi pada
penelitian ini berjumlah 433 pelaku usaha UMKM Fashion di Kota Surakarta,
serta sampelnya berjumlah 81 pelaku UMKM Fashion di Kota Surakarta. Pada
penelitian ini penulis menggunakan SPSS versi 22. Hasil dari penelitian ini secara
parsial pengetahuan akuntansi, tingkat pendidikan, dan skala usaha berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM fashion
di Kota Surakarta, sedangkan untuk lama usaha tidak berpengaruh terhadap
penggunaan informasi akuntansi.

Kata kunci : Pengetahuan Akuntansi, Lama Usaha, Tingkat Pendidikan, Skala
Usaha, Penggunaan Informasi Akuntansi.
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FACTORS THAT INFLUENCE THE USE OF ACCOUNTING
INFORMATION ON FASHION SMEs IN THE CITY OF SURAKARTA

Fitri Wulandari
19.21.0077

ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the factors that influence the
use of accounting information on fashion SMEs in Surakarta City. In this study
the authors used the independent variables, namely accounting knowledge, length
of business, education level, and business scale, for the dependent variable using
the use of accounting information. The population in this study was 433 fashion
SMEs in Surakarta, and the sample was 81 fashion SMEs in Surakarta. In this
study the authors used SPSS version 22. The results of this study partially
accounting knowledge, level of education, and business scale have a significant
effect on the use of accounting information on fashion SMEs in Surakarta City,
while the length of business has no effect on the use of accounting information.
Keywords : Knowledge of Accounting, Length of Business, Level of Education,
Business Scale, Use of Accounting Information.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sandiaga Uno selaku menteri pariwisata dan ekonomi Kkreatif,
mengungkap bahwa Kota Surakarta memiliki modal dalam pengembangan
gerakan kewirausahaan. Kota Surakarta yang penuh akan sejarah, dan
budaya, Sandiaga Uno juga mengatakan dengan adanya modal tersebut
diharapkan mampu dalam mengembangkan gerakan kewirausahaan,
khususnya pada sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif
menurutnya mampu membangkitkan ekonomi di masa pandemi Covid-
19.Ungkapan yang telah disampaikan oleh sandiaga Uno dapat terbukti
bahwa memang benar ekonomi kreatif merupakan sebuah konsep di era
ekonomi baru dengan penopang utamanya adalah informasi dan
kreativitas. Selain dengan adanya ekonomi kreatif, terdapat juga industri
kreatif . Kebanyakan orang masih salah dalam mengartikan industri kreatif
yang mereka ketahui hanya tentang industri pada umumnya, padahal
industri kreatif merupakan industri yang mengandalkan ketrampilan,
talenta, dan meningkatkan kesejahteraan, dan industri ini juga akan
berfokus untuk memberdayakan daya cipta dan daya kreasi suatu individu.
Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) memiliki visi untuk membangun
Indonesia menjadi salah satu kekuatan ekonomi dunia daam ekonomi

kreatif pada tahun 2030 nanti.



Perkembangan dan tantangan UMKM di Indonesia saat ini sangatlah
pesat. Semakin berkembangnya teknologi, maka tantangan yang dihadapi
oleh masyarakat akan semakin banyak, apalagi dengan adanya kasus
covid-19 membuat masyarakat semakin sulit dalam beraktivitas terutama
pada pelaku usaha yang sebelumnya melakukan usaha secara
offline,walaupun sebagian pelaku usaha pun sudah melakukan usaha atau
bisnisnya secara online. Tetapi dengan adanya covid-19 membuat para
pelaku usaha harus kreatif supaya usahanya tetap bertahan pada saat
pandemi. Di era sekarang yang apa-apa serba digital, membuat para
pelaku usaha harus memanfaatkan dan mengembangkan usaha nya dengan
semaksimal mungkin, dalam hal mengembangkan UMKM disini sebagai
pelaku usaha harus sebisa mungkin kreatif dan memiliki inovasi yang
tinggi. Hal tersebut perlu dilakukan dan diterapkan oleh para pelaku usaha,
karena UMKM merupakan salah satu peluang besar untuk menyerap
tenaga kerja di setiap daerah. Bidang atau sektor pada UMKM sendiri
sangatlah luas. Bidang atau sektor dalam UMKM contohnya pada bidang
fashion, kuliner, furniture, industri, dan lain-lain. Saat ini perkembangan
UMKM tercatat lebih dari 65 juta UMKM vyang tersebar di Indonesia.
Adapun grafik perkembangan UMKM di Kota Surakarta dari mulai tahun

2019-2021.
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Gambar 1.1 Grafik Perkembangan UMKM Kota Surakarta
Tahun 2019

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta, 2022
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Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta, 2022
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Tahun 2021

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta, 2022

Jika dilihat dari perkembangan grafik UMKM di Kota Surakarta
selama tahun 2019 sampai dengan tahun 2021, setiap tahunnya mengalami
peningkatan. Jumlah pelaku usaha atau UMKM Kota Surakarta atas
binaan Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta tahun 2019 yaitu
sejumlah 3.426, mengalami peningkatan jumlah pelaku usaha pada tahun
2020 yaitu sejumlah 3.480, dan di tahun 2021 juga terjadi peningkatan
UMKM kembali sejumlah 3.635. Terlihat pada grafik di atas bahwa
pelaku usaha di Kota Surakarta mayoritas masih pada kriteria usaha mikro,
hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis
kepada penanggung jawab bidang UMKM Kota Surakarta beliau adalah

Ibu Yeti. Beliau mengatakan bahwa rata-rata pelaku usaha masih pada



kriteria mikro, serta para pelaku usaha masih belum memahami mengenai
penggunaan informasi akuntansi, karena mereka dalam menjalankan
bisnisnya hanya mengedepankan laba atau keuntungan, dan tidak
memikirkan komponen-komponen lain. Menurut Ibu Yeti juga mereka
sebagai pelaku usaha belum bisa memisahkan antara uang pribadi dengan

uang hasil usaha.

Berdasarkan wawancara dan pengamatan mengenai beberapa UMKM
fashion yang ada di Kota Surakarta penulis menemukan beberapa
permasalahan mengenai masih kurangnya pemahaman pelaku usaha dalam
pengelolaan laporan keuangannya, terutama pada usaha mikro, dalam
pengelolaan ataupun pencatatan laporan keuangan masih manual bahkan
tidak menerapkan informasi akuntansi yang baik dan benar, tetapi ada juga
pelaku usaha yang sudah menggunakan informasi akuntansi dalam
pengelolaan keuangannya. Terkadang pelaku usaha hanya mencatat kas
masuk, dan kas keluar saja tanpa mempedulikan hal-hal lain yang
seharusnya juga dicantumkan pada laporan keuangan, contohnya seperti
beban listrik, air, kewajiban, dan akun-akun lainnya yang ada pada laporan
keuangan sesuai dengan siklus akuntansi yang benar. Dampak dari
diabaikannya pengelolaan keuangan mungkin tidak terlihat jelas, namun
tanpa sebuah metode akuntansi yang baik dan benar usaha yang memiliki
prospek untuk sebuah keberhasilan akan menjadi bangkrut. Akuntansi
adalah kunci keberhasilan dalam menjalankan usaha, karena dengan

adanya informasi yang disediakan oleh catatan-catatan akuntansi berguna



untuk pengambilan keputusan UMKM, sehingga dapat meningkatkan
sebuah usaha yang telah dibangun oleh pelaku usaha. Berikut pemaparan
mengenai pelaku usaha UMKM fashion di Kota Surakarta berdasarkan

penggunaan informasi akuntansi :

Tabel 1.1 Data Perkembangan Berdasarkan Penggunaan Informasi

Akuntansi
Perkembangan UMKM Fashion di Kota Surakarta
Tahun berdasarkan Penggunaan Informasi Akuntansi
Menggunakan Manual Manual Tidak
Sistem atau Aplikasi Lengkap Lengkap
2019 5% 9% 86%
2020 6% 9% 85%
2021 9% 12% 79%

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta, 2022

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi penggunaan informasi
akuntansi adalah pengetahuan akuntansi. Pentingnya pengetahuan
akuntansi bagi pelaku usaha, dalam hal pengetahuan akuntansi tersebut
masih banyak pelaku usaha fashion yang belum memahami dasar-dasar
akuntansi, dan belum mengetahui prosedur-prosedur yang harus dilakukan

dalam pencatatan laporan keuangan.

Faktor kedua yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi
adalah lama usaha. Adanya faktor lama usaha ini dapat dilihat berdasarkan
umur usaha yang telah dijalankan oleh pelaku usaha fashion, permasalahan
dalam hal lama usaha ini adalah terkadang pelaku usaha fashion tidak

peduli dengan usaha yang telah lama didirikan, padahal semakin lama



usaha harus semakin maju dan berkembang setiap tahunnya, dan dengan
usaha yang telah lama didirikan dapat menggambarkan pengalaman dari
pelaku usaha dalam mengahadapi berbagai macam kondisi yang telah
dihadapi. Semakin lama usaha yang telah didirikan, maka diperlukan juga

banyak informasi akuntansi untuk sebuah keberhasilan usaha.

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi penggunaan informasi
akuntansi yaitu tingkat pendidikan. Pentingnya sebuah pendidikan dalam
mengembangkan sebuah usaha, semakin tinggi pendidikan yang ditempuh
oleh pelaku usaha, maka akan semakin berpengaruh juga dalam mengelola
sebuah bisnis. Pemahaman akuntansi sangat dibutuhkan sekali, maka dari
itu dengan adanya tingkat pendidikan yang tinggi dari pelaku usaha dapat
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi, jika tingkat
pendidikan pelaku usaha rendah akan membuat kurangnya pemahaman
dalam penggunaan informasi akuntansi.Berdasarkan pengamatan penulis
ada beberapa tingkat pendidikan yang ditempuh oleh pelaku usaha fashion
di Surakarta, namun masih kurangnya tentang literasi dan pemahaman
informasi akuntansi, kebanyakan dari mereka hanya mengedepankan
kreasi dan inovasi tanpa memikirkan informasi akuntansi yang begitu

penting untuk sebuah usaha.

Faktor keempat yang dapat mempengaruhi penggunaan informasi
akuntansi yaitu skala usaha. Skala usaha ini dapat dilihat dari beberapa

indikator bisa pada modal, aset, omzet (pendapatan), dan jumlah tenaga



kerja. Ada skala usaha fashion yang sudah besar di Kota Surakarta jika
dilihat dari pendapatan, tetapi kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha
tentang penggunaan informasi akuntansi masih kurang, karena sistem
tersebut dibuat dengan format seadanya, bisa dikatakan pelaku usaha
fashion masih belum menerapkan penggunaan informasi akuntansi yang
baik dan benar. Pelaku usaha hanya memikirkan supaya bisa mendapatkan

laba yang cukup besar.

Hasil Penelitian dari Musdhalifah et al (2020) yaitu untuk skala usaha
berpengaruh signifikan terhadap pengunaan informasi akuntansi, umur
usaha berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi,
sedangkan untuk pendidikan, dan pelatihan tidak berpengaruh terhadap
penggunaan informasi akuntansi. Hasil Penelitian dari Fithoriah
&Pranaditya (2019) yaitu secara parsial tingkat pendidikan dan skala
usaha tidak berpengaruh signifkan terhadap penggunaan informasi
akuntansi, sedangkan untuk pengetahuan akuntansi, dan pengalaman usaha

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Hasil penelitian dari Made et al (2020) bahwa persepsi dan
pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi. Hasil penelitian dari Nirwana & Purnama (2019)
yaitu bahwa jenjang pendidikan, skala usaha, dan lama usaha berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hasil penelitian dari
Shakuntala& Suzan (2022) yaitu tingkat pendidikan tidak berpengaruh

terhadap penggunaan informasi akuntansi, tetapi untuk skala usaha dan



pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan

informasi akuntansi.

Berdasarkan penelitian dari Ramadhan & Saharsini (2022) diperoleh
hasil bahwa skala usaha dan pengetahuan akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi, sedangkan untuk
lama usaha dan tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi. Berdasarkan penelitian dari Afrianti &
Halim (2021) diperoleh hasil yaitu secara parsial persepsi pelaku UMKM
tentang akuntansi, dan pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap
penggunaan informasi akuntansi, sedangkan untuk skala usaha

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Berdasarkan latar belakang dan hasil dari penelitian terdahulu, penulis
tertarik atau termotivasi melakukan penelitian selanjutnya mengenai
penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM fashion di Kota
Surakarta dengan menggunakan variabel bebas (X) skala usaha, jenjang
pendidikan, umur usaha, dan pengetahuan akuntansi. Oleh karena itu,
penulis mengambil judul “Faktor—Faktor yang Mempengaruhi
Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Pelaku Usaha Mikro, Kecil,

dan MenengahFashion di Kota Surakarta“.



B. Rumusan Masalah

1. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruhsignifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi bagi para pelaku UMKM fashion di
Kota Surakarta?

2. Apakah umur usaha berpengaruhsignifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi bagi para pelaku UMKM fashion di Kota
Surakarta?

3. Apakah tingkat pendidikan  berpengaruhsignifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi bagi para pelaku UMKM fashiondi
Kota Surakarta?

4. Apakah skala usaha berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi bagi para pelaku UMKM fashion di Kota
Surakarta?

C. Tujuan Penelitin

1. Untuk mengetahui pengaruh sigifikan pengetahuan akuntansi terhadap
penggunaan informasi akuntansi bagi para pelaku UMKM fashion di
Kota Surakarta

2. Untuk mengetahui pengaruhsignifikan umur usaha terhadap
penggunaan informasi akuntansi bagi para pelaku UMKM fashion di
Kota Surakarta

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan tingkat pendidikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi bagi para pelaku UMKM fashion di

Kota Surakarta
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4. Untuk mengetahui pengaruhsignifikan skala usaha terhadap
penggunaan informasi akuntansi bagi para pelaku UMKM fashion di
Kota Surakarta

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis :

Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini yaitu digunakan
sebagai landasan untuk para peneliti dalam melakukan penelitian lain
yang sejenis dalam hal untuk meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah yang ada pada UMKM.

2. Manfaat Praktis :

Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan atau pertimbangan kepada
para pelaku UMKM, yang berkaitan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi, dan pentingnya

informasi akuntansi untuk para pelaku usaha.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Yang Relevan
1. Teori Perilaku Terencana (Planned Behaviour Theory)

Theory Of Planned Behaviour (TPB) atau teori perilaku yang
direncanakan dan dikembangkan oleh 1. Ajzen (1985) yang
menjelaskan bahwa niat yang menimbulkan suatu perilaku yang telah
diperlihatkan pada masing-masing individudalam bertingkah laku. Ada
3 faktor pemicu tingkah laku pada diri seseorang, yaitu :

1) Kepercayaan kontrol, merupakan kepercayaan berdasar pada
eksistensi yang berkontribusi sebagai pendukung atau pencegah
dalam berperilaku.

2) Kepercayaan normatif, yaitu kepercayaan berdasarkan persepsi
dengan adanya keinginan dan motivasi dari orang lain dalam hal
untuk memenuhi keinginan tersebut.

3) Kepercayaan berperilaku, adalah kepercayaan berdasarkan dari diri

masing-masing seseorang atas hasil berperilaku dan penilaian.

Theory Of Planner Behaviour mengungkapkan sikap terhadap
perilaku menjadi bagian terpenting yang dapat memprediksi sebuah
tindakan, walaupun begitu perlu diperhatikan sikap individu yang
berkaitan dengan norma subjektif dan kontrol tingkah laku persepsian

dari orang yang bersangkutan (Seni & Ratnadi, 2017) dalam (Budiyati
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& Hatta, 2021). Pribadi masing-masing dan juga orang lain menjadi
perihal yang sepertinya akan memicu dengan munculnya perilaku diri.
Apabila diurutkan, sikap baik ataupun buruk dalam bersikap dapat
berdasarkan adanya kepercayaan dalam berperilaku. Kepercayaan
normatif menunjukkan bahwa sikap yang berpengaruh dari persepsi
pihak lain untuk merealisasikan keinginan, dan selanjutnya
kepercayaan kontrol menunjukkan bahwa pemikiran merupakan hal

yang dapat mengendalikan sikap.

2. UMKM
a. Pengertiatn UMKM Menurut Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 :

1) Usaha Mikro adalah usaha yang produktif milik orang
perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi
kriteria usaha mikro sebagaimana yang telah diatur dalam
Peraturan Pemerintah ini.

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau besar yang
memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana yang telah diatur

dalam Peraturan Pemerintah ini.
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3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau abang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil maupun
besar yang memenuhi Kriteria usaha menengah sebagaimana

yang telah diatur dalam Peraturan Pemerintah ini.

b. Kriteria UMKM

UMKM berdasarkan UU UMKM Tahun 2008 dikalsifikasikan
berdasarkan kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan.
Kekayaan bersih merupakan keuntungan bersih yang didapatkan,
setelah dikurangi seluruh kewajiban pengeluaran. Sedangakan
menurut PP UMKM No.7 Tahun 2021 UMKM diklasifikasikan
berasrkan kriteria modal usaha atau hasil penjualan tahunan.
Modal usaha merupakan modal yang berasal dari modal sendiri
dan modal pinjaman. Berikut kriteria UMKM dilihat dari modal
usaha, hasil penjualan dalam satu tahun berdasarkan UU UMKM
Tahun 2008 dan PP UMKM No.7 Tahun 2021, dan dilihat dari

jumlah tenaga kerja:
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Tabel 2.1

Kriteria UMKM Berdasarkan Modal Usaha

Jenis Usaha UU UMKM PP UMKM No.7
Tahun 2008 Tahun 2021
Mikro Paling banyak Rp | Paling banyak Rp
50 juta 1 miliar
Kecil Rp 50 juta — Rp | Rp 1 miliar - Rp 5
500 juta miliar
Menengah Rp 500 juta — 10 | Rp 5 miliar — Rp
miliar 10 miliar
Modal usaha tersebut tidak termasuk tanah dan bangunan

Sumber : UU UMKM Tahun 2008 dan PP UMKM No.7 Tahun
2021
Tabel 2.2
Kriteria UMKM Berdasarkan Hasil Penjualan Dalam Satu
Tahun
Jenis Usaha UU UMKM Tahun | PP UMKM No.7
2008 Tahun 2021
Mikro Maksimal Rp 300 | Maksimal Rp 2
juta miliar
Kecil Rp 300 juta—Rp 2,5 | Rp 2 miliar — Rp
miliar 15 miliar
Menengah Rp 2,5 miliar — Rp | Rp 15 miliar — Rp
50 miliar 50 miliar
Sumber : UU UMKM Tahun 2008 dan PP UMKM No.7 Tahun
2021

15




Tabel 2.3

Kriteria UMKM Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja

Kelompok Usaha Jumlah Tenaga
Kerja
Mikro Kurang dari 4
orang
Kecil 5 sampai dengan
19 orang
Menengah 20 sampai dengan
99 orang

Sumber : Biro Pusat Statistik (BPS)

3. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan

Menengah (SAK EMKM)

SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang berdiri
sendiri yang dapat digunakan oleh entitas yang memenuhi definisi
entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan sebagaimana yang
telah diatur dalam SAK ETAP dan karakteristik dalam Undang-
Undang No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). SAK EMKM secara eksplisit mendeskripsikan
konsep entitas bisnis sebagai salah satu asumsi dasarnya dan oleh
karena itu yntuk dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM, entitas harus dapat memisahkan kekayaan pribadi pemilik
dengan kekayaan dan hasil usaha entitas tersebut, dan antara suatu

usaha atau entitas dengan usaha atau entitas lainnya.
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Jika dibandingkan dengan SAK lainnya, SAK EMKM merupakan
standar yang sangat sederhana karena mengatur transaksi umum yang
dilakukan oleh EMKM dan dasar pengukurannya murni menggunakan
biaya historis sehingga EMKM cukup mencatat aset dan liabilitasnya
sebesar biaya perolehan. Entitas yang memenuhi persyaratan
menggunakan SAK EMKM ini tetap perlu mempertimbangkan apakah
ketentuan yang diatur dalam SAK EMKM ini telah sesuai dan
memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan entitas tersebut. Maka dari
itu, entitas perlu mempertimbangkan kerangka pelaporan keuangan

yang diterapkan, apakah berdasarkan SAK EMKM atau SAK lainnya.

Penyajian laporan keuangan EMKM disusun secara rinci pada
SAK EMKM yang penyajiannya harus konsisten dan lengkap. Laporan

keuangan tersebut minimal meliputi :

1) Laporan posisi keuangan pada akhir periode (neraca)
2) Laporan laba rugi
3) Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) yang berisi tambahan

dan rincian pos-pos tertentu yang relevan.

Penggunaan Informasi Akuntansi

Informasi akuntansi merupakan salah satu komponen perusahaan
yang di dalamnya terdapat pengklasifikasian, pengolahan, analisis, dan

komunikasi  informasi  keuangan dalam hal pengambilan
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keputusanmaupun kebijakan yang tepat untuk pihak eksternal maupun
internal perusahaan. Dalam artikel Musdhalifah et al (2020)
penggunaan informasi akuntansi merupakan suatu perbuatan dalam
menggunakan informasi akuntansi yang ada di dalam perusahaan.
Informasi akuntansi juga dibuat untuk mendukung seluruh fungsi
akuntansi dan kegiatan-kegiatan lainnya, seperti audit, pajak, dan lain-
lain. Pengguna informasi akuntansi dibedakan menjadi dua kategori,

yaitu pengguna informasi internal dan eksternal.

Pengguna informasi akuntansi internal adalah orang yang trelibat
dalam suatu perusahaan dan membuat laporan keuangan akuntansi.
Pengguna informasi akuntansi internal yang dimaksud adalah manajer
dan pemilik perusahaan. Sedangkan penggunan informasi eksternal
adalah individu, lembaga, dan entitas lainnya diluar perusahaan yang
menggunakan informasi untuk pengambilan kebijakan, pengguna
eksternal tersebut antara lain investor, kreditur, supplier atau pemasok,
instansi  pemerintah, masyarakat umum, pelanggan, dan pihak

karyawan.Terdapat 4 manfaat informasi akuntansi :

1) Menyediakan laporan keuangan, laporan keuangan tersebut
memiliki informasi harta perusahaan, modal, beban utang, dan
informasi laba rugi perusahaan.

2) Sebagai dasar dalam mengambil keputusan. Informasi akuntansi
akan menyediakan data posisi keuangan manajemen yang bisa

dikelola dengan melihat data piutang yang wajib ditagih, hutang
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yang wajib dibayar, dan hal lainnya supaya bisa memaksimalkan
keuntungan.

3) Sebagai penambahan modal bisnis, suatu perusahaan pasti akan
memerlukan modal dalam menjalankan usahanya. Modal tersebut
didapat dari kreditur, dan kreditur memerlukan informasi akuntansi
perusahaan untuk melihat kinerja keuangan suatu perusahaan.

4) Manfaat yang terkahir adalah audit dan pajak. Setiap tahunnya,
perusahaan diharuskan untu menyetorkan laporan keuangan pada

pihak pemerintah.

Indikator yang digunakan untuk penggunaan informasi akuntansi

mengacu pada Wibowo (2015) dalam artikel Efriyenty(2020):

1) Statutory Accounting Information, terdiri dari buku kas masuk,
buku kas keluar, buku piutang, buku persediaan, buku penjualan,
dan buku pembelian.

2) Budgetary Information, terdiri dari anggaran arus kas, anggaran
penjualan, anggaran produksi

3) Additional Accounting Information, terdiri dari laporan persediaan,

laporan gaji karyawan, laporan biaya produksi.

. Pengetahuan Akuntansi
Menurut Tambunan (2019) dalam Mustofa &
Trisnaningsih(2021)akutansi didefinisikan sebagai suatu cara untuk

memproes data keuangan dalam suatu perusahaan. Sedangkan
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pengetahuan akuntansi merupakan seperangkat ilmu yang dimiliki oleh
para pelaku usaha mengenai cara untuk memproses data keuangan
organisasi yang memilliki manfaat untuk mengambil sebuah
keputusan. Pengetahuan akuntansi merupakan suatu pemahaman yang
jelas akan apa yang dipandang sebagai fakta, kebenaran atau informasi
mengenai proses pencatatan, pengelompokkan, dan pengikhtisaran
kejadian-kejadian ekonomi dalam bentuk yang teratur dan logis
dengan tujuan menyajikan informasi keuangan yang dibituhkan untuk
pengambilan keputusandalam artikel Made et al (2020). Terdapat dua
indikator dalam  pengetahuan akuntansidalam (Mustofa &

Trisnaningsih, 2021):

1) Menurut Hendrawati (2017) pengetahuan deklaratif merupakan
pengetahuan akuntansi yang diperoleh berdasarkan suatu konsep
dan adanya fakta. Contohnya : seorang pelaku usaha memahami
persamaan dasar akuntansi.

2) Menurut Hendrawati (2017) pengetahuan prosedural merupakan
pengetahuan akuntansi yang menyesuaikan dengan aturan yang
berlaku. Contohnya : Dapat memahami pencatatan akuntansi sesuai
dengan aturan yang telah ditentukan sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku.

6. Lama Usaha
Lama usaha menggambarkan berapa lama perusahaan atau usaha

yang sudah beroperasi. Umur perusahaan menggambarkan pengalaman
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pada suatu usaha dalam menghadapi berbagai kondisi yang terjadi
dalam dunia bisnis. Usaha yang telah lama berdiri dapat dikatakan
sudah mengetahui iklim dagang dan persaingan yang mempengaruhi
usaha tersebut. UMKM vyang sudah lama berjalan akan
mengindikasikan kebutuhan akan informasi akuntasi yang sangat
diperlukan karena memiliki kompleksitas yang juga semakin
tinggi(Musdhalifah et al., 2020).

Lama usaha dapat dilihat dari seberapa lama usaha tersebut sudah
berjalan atau beroperasi. Semakin lama usaha berjalan maka dapat
dikatakan bahwa usaha telah berkembang menuju arah yang lebih baik.
Semakin lama wusaha bertahan artinya semakin banyak pula
pengalaman yang telah didapatkan dalam dunia usaha atau bisnis,
mengetahui apa saja strategi-strategi yang harus dihadapi oleh pelaku
usaha dalam menghadapi persaingan bisnis.

. Tingkat Pendidikan

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, Pendidikan berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Menurut KBBI, pendidikan merupakan proses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan dalam

(Musdhalifah et al., 2020).
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Pendidikan yang sudah dilalui oleh pemilik usaha akan berkaitan
dengan pemahaman mengenai usaha yang dijalankan dan bagaimana
pemahamannya terhadap pentingnya suatu informasi akuntansi.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tingkat
pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar (SD/MI), pendidikan
menengah (SMP, SMA, SMK, MA), pendidikan tinggi (Diploma,
Sarjana). Dengan begitu, semakin tinggi tingkat pendidikan yang
ditempuh oleh pelaku usaha (UMKM) maka akan semakin
mempermudah para pelaku UMKM dalam memahami materi
akuntansi, sehingga mempermudah para pelaku UMKM dalam
mengelola usaha atau bisnis yang dijalankan, dapat dikatakan seperti
itu karena semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh, maka
akan semakin banyak pengetahun, wawasan, dan pengalaman yang

didapat.

. Skala Usaha

Skala usaha merupakan keahlian suatu UMKM dalam mengelola
usahanya dengan melihat dari berapa jumlah karyawan vyang
dipekerjakan, berapa besar pendapatan yag diperoleh. Sehingga dalam
usaha untuk mendapatkan hasil yang optimal untuk UMKM, para
pelaku UMKM wajib memikirkan jumlah karyawan yang dipekerjakan
serta bagaimana mengelola usaha supaya pendapatan yang diperoleh

UMKM bisa optimal, dapat menampilkan seberapa efisien industri
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mendapatkan pendapatan menurut Finishia & Suzan (2019) dalam
Shakuntala& Suzan(2022).

Dengan adanya skala usaha dapat dilihat dari besarnya pendapatan
menunjukkan bawa adanya perputaran aset atau modal dari suatu
usaha, sehingga pendapatan yang didapatkan akan semakin besar,
dengan skala usaha yang semakin besar membuat para pelaku usaha
akuntansi dalam

semakin membutuhkan penggunaan informasi

mengembangkan dan mempertahankan usahanya (Mustofa &

Trisnaningsih, 2021). Berdasarkan penjelasan skala usaha tersebut,

dapat disimpulkan terdapat beberapa indikator skala usaha, yaitu :

1) Aset atau Modal

2) Jumlah karyawan yang dipekerjakan, dan

3) Pendapatan

. Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang digunakan dalam

penelitian ini:
Tabel 2.4
Penelitian Terdahulu
No Penulis Judul Variabel | Variabel Alat Hasil
dan X Y Analisis
Tahun
1 | Musdhalif | Pengaruh X1= Pengguna | Regresi | Secara
ah et al | Skala Skala an Linear simultan skala
(2020) Usaha, Usaha Informasi | Bergand | usaha, umur
Umur Akuntansi | a. usaha,
Usaha, X2= pendidikan,
Pendidikan, | Umur dan pelatihan
dan Usaha akuntansi
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Pelatihan berpengaruh
Akuntansi | X3= terhadap
Terhadap Pendidik penggunaan
Penggunaa | an informasi
n Informasi akuntansi.
Akuntansi | X4= Secara parsial
Pada Pelatihan skala  usaha,
UMKM Di | Akuntan dan umur
Kecamatan | si usaha
Tegalrejo berpengaruh
Kota terhadap
Yogyakarta penggunaan
informasi
Akuntansi.
Sedangkan
untuk
pendidikan,
dan pelatihan
akuntansi
tidak
berpengaruh
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi.
Fithoriah | Pengaruh X1= Pengguna | Regresi | Secara parsial
& Tingkat Tingkat | an Linear tingkat
Pranaditya | Pendidikan, | Pendidik | Informasi | Bergand | pendidikan,
(2019) Pengetahua | an Akuntansi | a dan skala
n usaha  tidak
Akuntansi, | X2= berpengaruh
Pengalama | Pengetah signifikan
n  Usaha, | uan terhadap
dan Skala | Akuntan penggunaan
Usaha Si informasi
Terhadap akuntansi,
Penggunaa | X3= sedangkan
n Informasi | Pengala untuk
Akuntansi | man pengetahuan
Pada Usaha | Usaha akuntansi, dan
Kecil pengalaman
Menengah | X4= usaha
(Studi Skala berpengaruh
Kasus Pada | Usaha signifikan
Pelaku terhadap
UKM i penggunaan

24




Jalan informasi
Karangjati akuntansi.
dan Jalan
Pringapus
Kabupaten
Semarang)
Made et al | Pengaruh X1= Pengguna | Analisis | Secara parsial
(2020) Persepsi Persepsi | an Linear persepsi  dan
dan Informasi | Bergand | pengetahuan
Pengetahua | X2= Akuntansi | a akuntansi
n Pengetah berpengaruh
Akuntansi | uan terhadap
Pelaku akuntans penggunaan
UMKM i informasi
Terhadap akuntansi.
Penggunaa
n Informasi
Akuntansi
Nirwana& | Pengaruh X1= Pengguna | Regresi | Secara parsial
Purnama | Jenjang Jenjang | an Linear jenjang
(2019) Pendidikan, | pendidik | Informasi | Bergand | pendidikan,
Skala an Akuntansi | a skala usaha,
Usaha, dan dan lama
Lama X2= usaha
Usaha Skala berpengaruh
Terhadap usaha terhadap
Penggunaa penggunaan
n Informasi | X3= informasi
Akuntansi | Lama akuntansi.
Pada usaha
UMKM Di
Kecamatan
Ciawigeban
g
Shakuntal | Pengaruh X1= Pengguna | Regresi | Secara
a&Suzan | Tingkat Tingkat | an Linear simultan
(2022) Pendidikan, | pendidik | Informasi | Bergand | tingkat
Skala an Akuntansi | a pendidikan,
Usaha, dan skala  usaha,
Pengetahua | X2= dan
n Skala pengetahuan
Akuntansi | usaha akuntansi
Terhadap berpengaruh
Penggunaa | X3= terhadap
n Informasi | Pengetah penggunaan
Akuntansi | uan informasi
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(Survei akuntans akuntansi.
Pada I Secara parsial
UMKM tingkat
Binaan pendidikan
Sektor tidak
Makanan berpengaruh
dan terhadap
Minuman penggunaan
Di informasi
Kecamatan akuntansi.
Bekasi Sedangkan
Selatan) untuk  skala
usaha, dan
pengetahuan
akuntansi
berpengaeruh
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi.
Ramadhan | Faktor yang | X1= Pengguna | Regresi | Secara parsial
& Mempenga | Skala an Linear skala
Saharsini | ruhi Usaha Informasi | Bergand | usaha,dan
(2022) Penggunaa Akuntansi | a pengetahuan
n Infromasi | X2= akuntansi
Akuntansi | Tingkat berpengaruh
pada Pendidik signifikan
Pelaku an terhadap
UMKM penggunaan
Rotan Desa | X3= informasi
Trangsan Pengetah akuntansi,
uan sedangkan
Akuntan lama  usaha,
Si dan  tingkat
pendidikan
X4= tidak
Lama berpengaruh
Usaha terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi.
Afrianti & | Pengaruhh | X1= Pengguna | Regresi | Secara parsial
Halim Persepsi Persepsi | an Linear persepsi
(2021) Pelaku pelaku Informasi | Bergand | pelaku
UMKM UMKM | Akuntansi | a UMKM
Tentang tentang tentang
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Akuntansi,
Pengetahua
n
Akuntansi,
dan Skala
Usaha
Terhadap
Penggunaa
n Informasi
Akuntansi
di
Kelurahan
Jalan Brau
Kecamatan
Pariaman
Tengah
Kota
Pariaman
Sumatera
Barat
Tahun
2015-2019

akuntans
i

X2=
Pengetah
uan
akuntans
i

X3=
Skala
usaha

akuntansi, dan
pengetahuan
akuntansi
tidak
berpengaruh
tehadap
penggnaan
informasi
akuntansi,
sedangkan
untuk  skala
usaha
berpengaruh
signifikan
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di

Pengetahuan Akuntansi

(X1)

Lama Usaha

atas. Penulis membentuk kerangka pikir sebagai berikut :

(X2)

Tingkat Pendidikan

(X3)

Skala Usaha
(X4)

Gambar 2.1Kerangka Pikir
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Keterangan :

1) Menurut Sugiyono (2017) variabel independen (Variabel bebas atau X)
adalahvariabel yang mempengaruhi timbulnya variabel dependen
(terikat). Dalam SEM (Structural Equation Modeling atau Pemodelan
Persamaan Struktural) . Variabel independen disebut sebagai variabel
eksogen.

Penelitian ini menggunakan variabel independen sebagai berikut :
X1 = Pengetahuan Akuntansi

X2 = Lama Usaha

X3 = Tingkat Pendidikan

X4 = Skala Usaha

2) Menurut Sugiyono (2017) variabel dependen (Variabel terikat atau Y)
termasuk sebagai variabel output. Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi dengan oleh variabel bebas. Dalam SEM (Structural
Equation Modeling atau Pemodelan Persamaan Struktural). Variabel
dependen disebut sebagai variabel indogen.

D. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017) hipotesis merupakan jawaban sementara
atau dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian, rumusan
masalah biasanya disajikan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang

relevan, belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
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pengumpulan data, dan hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis

terhadap rumusan masalah penelitian.

1) Pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi
akuntansi.

Hubungan pengetahuan akuntansi dengan penggunaan informasi
akuntansi yaitu adanya keterkaitan dilihat dari pengertian pengetahuan
akuntansi bahwa pemahaman mengenai fakta, kebenaran atau
informasi dengan adanya sebuah proses pencatatan, pengelompokkan,
dan pengikhtisaran kejadian-kejadian ekonomi. Dapat disimpulkan
bahwa dalam penggunaan informasi akuntansi, diperlukan juga
pengetahuan akuntansi bagi pelaku usaha untuk memberikan informasi
yang berguna dalam menjalankan usahanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Fithoriah & Pranaditya (2019),
Made et al (2020), Shakuntala & Suzan (2022), dan Ramadhan &
Saharsini  (2022) menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat
dikembangkan adalah :

H1 : Pengetahuan akuntansi berpengaruhsignifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM fashion di

Kota Surakarta
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2) Pengaruh lama usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi.

3)

Keterkaitan lama usaha dengan penggunaan informasi akuntansi
adalah semakin lama usaha yang telah dijalankan oleh pelaku usaha,
maka semakin banyak juga tantangan-tantangan yang harus dihadapi,
salah satunya dalam hal persaingan, semakin lama usaha membuat
para pelaku usaha harus mengetahui banyak informasi dan strategi-
strategi apa saja yang harus dilakukan oleh pelaku usaha. Contohnya
dengan menerapkan penggunaan informasi akuntansi, membuat pelaku
usaha mudah dalam mengambil sebuah keputusan.

Penelitian yang dilakukan oleh Musdhalifah et al (2020), dan
Nirwana & Purnama (2019) menyatakan bahwa lama usaha

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat

dikembangkan adalah :

H2 : Lama usaha berpengaruhsignifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada pelaku UMKM fashion di Kota

Surakarta

Pengaruh tingkat pendidikan terhadap penggunaan informasi akuntansi

Tingkat pendidikan sangat diperlukan dalam mengembangkan
suatu usaha atau bisnis, karena dengan begitu semakin tinggi tingkat
pendidikan akan semakin berpengaruh juga terhadap usaha yang telah

dijalankan, apalagi dalam penggunaan informasi akuntansi sangat
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4)

dibutuhkan sekali bagi pelaku usaha untuk lebih memahami tentang
akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Nirwana & Purnama (2019)
menyatakan bahwa jenjang pendidikan berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat

dikembangkan adalah :

H3 : Tingkat pendidikan berpengaruhsignifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM fashion di

Kota Surakarta

Pengaruh Skala Usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi

Skala usaha dapat dilihat dari jumlah tenaga kerja, dan jumlah
pendapatan yang dihasilkan. Jika skala usaha sudah cukup besar maka
akan semakin mempengaruhi kemampuan dalam operasional yang
dijalankan, dan harus semakin banyak informasi yang harus diketahui,
salah satu informasi yang harus diterapkan atau digunakan oleh pelaku
usaha yaitu penggunaan informasi akuntansi.

Penelitian yang dilakukan oleh Musdhalifah et al (2020), Nirwana
& Purnama (2019), Shakuntala & Suzan (2022), Ramadhan &
Saharsini (2022), dan Afrianti & Halim (2021) menyatakan bahwa
skala usaha berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi
akuntansi

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat

dikembangkan adalah :
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H4 : Skala usaha berpengaruhsignifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada pelaku UMKM fashion di Kota

Surakarta
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada pelaku

UMKM fashion di Kota Surakarta dapat diberikan kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada pelaku UMKM fashion di Kota Surakarta.
Lama usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada pelaku UMKM fashion di Kota Surakarta.
Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada pelaku UMKM fashion di Kota Surakarta.
Skala usaha berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi

akuntansi pada pelaku UMKM fashion di Kota Surakarta.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka terdapat beberapa

saran dari penulis yang ditujukan untuk pelaku UMKM fashion di Kota

Surakarta dan juga saran untuk penulis mengenai penelitian selanjutnya :

1.

Untuk pelaku UMKM, disarankan untuk lebih berkembang dan di
tingkatkan lagi dalam penggunaan informasi akuntansi nya. Karena
semakin banyak nya persaingan dalam dunia usaha atau bisnis, maka

dari itu semakin diperlukan nya informasi akuntansi dalam
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keberlangsungan suatu usaha guna untuk mempermudah mengevaluasi
dan juga mengetahui keadaan keuangan baik atau tidak, selain itu juga
dapat memudahkan dalam mengambil sebuah keputusan untuk rencana
di masa mendatang.

. Untuk penulis selanjutnya, disarankan untuk lebih mengembangkan
penelitian dengan menambah variabel bebas yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi penggunaan informasi

akuntansi.
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LAMPIRAN 2

Surat Izin Penelitian Dari Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah

9/29/22, 1:02 AM Tanda Terima Berkas Pendaftaran

; 3 PEMERINTAH KOTA SURAKARTA
! BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH
e e Jalan Jenderal Sudirman No. 2 Kampung Baru, Pasar Kiiwon, Telp: (0271) 636426
e Website: i E-mail: 3
& A
57111
Nomor 0701120172022
Perihal 1zin Penelitian
Dasar Surat Izin Rekomendasi Dari Instansi Pemohon
Mengingat 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Repubiik Indonesia Nomor 07 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri

Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian
2. Surat Edaran Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Provinsi Jawa Tengah Nomor 0701265
Perihal Penyederhanaan Prosecur Permohonan Riset, KKN, PKL di Jawa Tengah

Dijinkan Kepada Nama Fitri Wulandari
No Identitas 3314075509000002
Alamat Maron Rt 13/Rw.05 Sragen
MACAN, SRAGEN
Asal Instansi Sekolah Tinggi limu Ekonomi Surakarta
Alamat Instansi Ji Slamet Riyadi No. 435-437, Dusun 1, Makamhaj, Kecamatan Kartasura, Kabupaten
Sukoharjo, Jawa Tengah 57161 MAKAMHAJI, KARTASURA, SUKOHARJO
Keperluan Melakukan penelitian dengan judul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Informasi
Akuntansi Pada UMKM Surakarta®
Lokasi 1. Kota Surakarta
Penanggung Jawab :  Astuning Saharsini, S E., M Acc.
Waktu 28 September 2022 - 31 Desember 2022
Surakarta, 29 September 2022
Kepala Bidang Politik Dalam Negerl
dan Organisasi Masyarakat a.n Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kota Surakarta Kasubid Kreativitas Inovasi dan Peneitian
( SRILESTARI, SH. MM ) ( Gunawan Adi Pratio, ST, MT )
NIP : 19700207 1993112 001 NIP : 19670805 199603 1 006
hitps:/itbang surakarta.go.id/bo/index php’ printatyp 1270 "
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LAMPIRAN 3

Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Data diri responden :

Nama

Jenis kelamin :

Usia : () 21-31 tahun () 31-40 tahun ( ) 41-50 tahun ( ) > 50 tahun
Nama usaha

Lama usaha

(Pilih salah satu dengan menggunakan tanda (v') )
< 1 Tahun ()

1-5 Tahun ()

>5 Tahun ()

Pendidikan

(Pilih salah satu dengan menggunakan tanda (v') )

SD ()
SMP ()
SMA ()
Sarjana ()

Keterangan cara pengisian :
Berikan tanda (v') pada kolom pilihan jawaban, sesuai dengan jawaban yang
dipilih.

Keterangan pilihan jawaban :

SS - Sangat Setuju (Skor 5)
S : Setuju (Skor 4)

- Netral (Skor 3)
TS : Tidak Setuju (Skor 2)
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STS

- Sangat Tidak Setuju

A. Pengetahuan Akuntansi

(Skor 1)

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

1.

Sebagai  pelaku usaha saya
memahami  pengetahuan umum
akuntansi.

Sebagai pelaku usaha selain
memahami  pengetahuan umum
akuntansi, saya juga harus
mengetahui dasar-dasar akuntansi.

Pentingnya memahami pencatatan
transaksi usaha kedalam akun-akun
yang sesuai.

Saya memahami tentang
penjurnalan dalam akuntansi untuk
keberlangsungan usaha.

Sebagai  pelaku usaha saya
mengetahui tentang dasar
perhitungan laba/rugi usaha.

Sumber: Pertanyaan dirujuk dari skripsi (Wibowo, 2022)

B. Lama Usaha

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

1.

Lama usaha yang sudah saya
dirikan, sudah  cukup untuk
menggunakan informasi akuntansi.

Usaha saya sudah lama
menggunakan informasi akuntansi
sebagai dasar kebijakan.

Walaupun lama usaha saya sudah
cukup lama, saya hanya mencatat
kas masuk dan kas keluar tanpa
mementingkan komponen-
komponen lain dalam informasi
akuntansi.

Lama usaha yang terhitung masih
muda, akan lebih memerlukan
penggunaan informasi akuntansi.

Pentingnya penggunaan informasi
akuntansi sebagai keberlangsungan
sebuah usaha yang sudah cukup
lama.

Sumber : Pertanyaan dirujuk dari skripsi (Nabawi, 2018)
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C. Tingkat Pendidikan

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

1.

Pendidikan yang saya tekuni sesuai
dengan usaha yang saat ini saya
jalankan.

Tingkat pendidikan yang semakin
tinggi akan berpengaruh terhadap
kemampuan dalam menjalankan
usaha.

Banyaknya pengalaman organisasi
membuat saya semakin mudah
dalam mengambil sebuah
keputusan dalam menggunakan
informasi akuntansi sebagai
landasan pembuatan kebijakan.

Dengan adanya pendidikan yang
baik membuat kualitas informasi
akuntansi juga semakin baik.

Mempunyai kemampuan teknis
yang cukup tinggi membuat saya
dapat mengetahui lebih jauh
mengenai informasi akuntansi.

Sumber: Pertanyaan dirujuk dari skripsi (Nabawi, 2018) dan (Zakiah, 2020)

D. Skala Usaha

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

1.

Dalam menjalankan usaha saya
mempunyai tenaga kerja lebih dari
5 orang.

Saya mempunyai kekayaan bersih
lebih dari Rp 50.000.000 dan tidak
tergolong tanah serta bangunan
kedudukan usaha.

Meskipun usaha yang saya jalankan
belum besar, tapi saya berinisiatif
untuk menggunakan informasi
akuntansi.

Pendapatan usaha pertahun Rp
100.000.000 — Rp 300.000.000.

Banyaknya jumlah karyawan yang
full  time, memiliki pengaruh
terhadap penggunaan informasi
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akuntansi pada usaha yang saya
jalankan.

Sumber: Pertanyaan dirujuk dari skripsi (Wibowo, 2022), (Nabawi, 2018), dan
(Rahmah, 2021)

E. Penggunaan Informasi Akuntansi

membuat saya dapat
mengendalikan pengelolaan
keuangan usaha sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat.

No Pertanyaan STS TS SS
1.| Setiap adanya transaksi saya selalu
mencatat dengan rinci.

2.| Dalam mengatur total biaya yang
digunakan saya menggunakan
informasi akuntansi.

3.| Supaya keadaan keuangan usaha
baik, saya menggunakan informasi
akuntansi.

4.1 Untuk  mempermudah  rencana
usaha saya dalam mengambil
sebuah keputusan saya
memanfaatkan informasi akuntansi.

5.| Dengan adanya informasi akuntansi

Sumber: Pertanyaan dirujuk dari skripsi (Wibowo, 2022)
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LAMPIRAN 4

Data Nama Pemilik Usaha dan Nama Usaha

No. Nama Owner Nama Usaha
1 SinungDwi Hapsari Batik
2 Ratih Kamaratih Batik & Craft
3 Nurita OmahDaster Solo
4 Ilyas Think Clothing
5 Riana Kusuma Astuti Batik Riana Kesuma
6 Sutrisni AMF Collection
7 Indrias LurikSenthir
8 Tristasari Pakaian Jadi
Membuat Baju Anak dan
9 Ary Shanti KerajinanPerca
10 Sri Meinatun Membuat Baju Muslim
11 Sumini Menjahit Hem dan PakaianWaniita
12 Dwilndriati MenjahitDaster dan Rukuh
13 Ermawati KoleksiMadina
14 Damar Batik Damar Mukti
15 Hendrawan Butik My Kebaya
16 DewiMurwati Batik Dewi
17 Hari Ismunandar Batik Harnifa
18 Sri Mulyatmi BusanaPerlengkapanJawa
19 Suwalinten MG Collection
20 Joko Paryanto Andre Collection
21 | AsepyudaR Batik Yuda
22 NikenDyah Batik
23 RahmiMeutia Rahmi Hijab
24 ErlinaDwiSaputri ArgaCollectionn
25 Jurini Jurini Collection
26 Sriyani Yani Collection
27 | Mustofa Batik Kalimataya
28 Muryanti Yanti Collection
29 Susilih Batik Y S Putra
30 Sri Winarti Wiens Collection
31 Ridwan Ismail Elsa Batik
32 Vicky K Batik Gaul
33 Heny Leonida Batik NSS
34 Siti Maimunah May Batik
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35 Enny Mentari Ajeng Batik
36 Badrun Batik Nabila

37 Ida Rosyida Mbanyumili Batik
38 WinantiPuji Butik

39 YantiElsanawati DasterQ

40 DwiKusumatuti Dua Anak

41 Saud Efendy Batik SE

42 Agus PandiBusana

43 Eny Tri Jilbab

44 Keisya GaleriKeisya Batik
45 Mia Permata Batik Saseti

46 Sarjono Batik GressTenan
47 AchmadSulaiman Batik PuspaKenana
48 Ana Ardiana Batik Putu Laweyan
49 Perwanto Batik Putra Solo

50 Heri Batik HY

51 Ari Batik Lengo

52 Siti Issey Fashion

53 FitriNovantari Nova Underwear

54 Fatiah Batik Wildan

55 Djoko Joko SSP Fashion Designer
56 EstiWidi Srawung

57 Wiwid Batik Sarimbit

58 Adnan Batik Torum

59 Titik Sri Hartati Online Batik

60 Darti Kaos Batik

61 Siti Faizah Batik Faizah

62 Sofia Fourest

63 Ahmad Palapa Collection

64 Adib Batik Sahan

65 DiahWijayanti PundiKencana

66 Gatot Subroto Hem Batik Sido Agung
67 KurniaRatna Nia Busana

68 Isnaini Online Batik

69 A. Mubarok Irian Batik

70 NinikSutarsih Cakra Collection

71 ZulfaFitriana Muzaa Collection
72 SudiHartati Batik Tristasari

73 Dahlia Afhizza Fashion Anak
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74 Suharyanti Berkah Amanah

75 Teddy Batik PriyoMulyono

76 Aditya T-Shirt Tokoh

77 Masturoh Imas Collection

78 Dian Rahayulkasari ShiboriD'Batik

79 SlametSetya Budi Batik Setyal_ukisan Batik
80 Ayu D'Imperio

81 Levica Batik Mayang Sari
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